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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang
metoda-metoda penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.
Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara
tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam
menyelenggarakan suatu peneilitian dalam koridor keilmuan tertentu yang
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.?

Dalam dunia penelitian terdapat berbagai jenis penelitian di
antaranya adalah penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami
suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara eneliti
dengan fenomena yang diteliti.® Sugiyono mengemukakan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara

1 Muhadjir Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: rake Sarasin, 1996), h.4

2 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk limu-ilmu Sosial, (Jakarta:Salemba

Humanika,2012), h.3
3 Ibid, h.9
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triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.*

Untuk itu, dengan memilih pendekatan kualitatif ini peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang mendasar melalui pengalaman first hand
dari peneliti yang langsung berproses dan melebur menjadi satu bagian
yang tidak terpisahkan dengan subjek dan latar yang akan diteliti berupa
laporan yang sebenar-benarnya, apa adanya, dan catatan-catatan lapangan
yang aktual. Karena merupakan First Hand, maka dalam penelitian
kualitatif harus terjun langsung dan harus mengenal subjek penelitian yang
bersangkutan secara personal dan tanpa perantara.”

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti akan meneliti fenomena
sosial yang terjadi dan akan mendeskripsikan fenomena sosial tersebut
secara terperinci. Penelitian ini adalah tentang metode dakwah yang
dilakukan oleh Ustadz Sulaiman Ibnu Salam pada masyarakat terdampak
bencana lumpur Lapindo di desa Renojoyo, Kecamatan Porong,
Kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan  konteks  penelitian  tersebut  peneliti  akan
menggunakan penelitian kualitatif, dan jenis pendekatannya adalah
fenomenologi yaitu berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang
dialami oleh individu hingga tataran keyakinan individu yang

bersangkutan secara sederhana. Fenomenologi lebih memfokuskan diri

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), h.9
5 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, h.7
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pada konsep suatu fenomena tertentu dan bentuk dari studinya adalah
untuk melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman individual yang
berkaitan dengan suatu fenomena tertentu yang dapat mempengaruhi dan
memberikan suatu pengalaman yang unik, baik oleh seorang individu
maupun sekelompok individu.®

Asumsi dasar dari pendekatan fenomenologi adalah bahwa
manusia dalam berilmu pengetahuan tidak dapat lepas dari pandangan
moralnya, baik pada taraf mengamati, menghimpun data, menganalisis,
ataupun dalam membuat kesimpulan. Tidak dapat lepas bukan berarti
keterpaksaan, melainkan momot etik. Pendekatan fenomenologi bukan
hendak berfikir spekulatif, melainkan hendak mendudukan tinggi pada
kemampuan manusia untuk berfikir reflektif dan lebih jauh lagi untuk
menggunakan logika reflektif disamping logika induktif dan deduktif,
serta logika materiil dan logika probabilistik. Pendekatan fenomonelogi
bukan hendak menampilkan teori dan konseptualisasi yang sekedar berisi
anjuran atau imperatif melainkan mengangkat makna etika dalam berteori
dan berkonsep.’

Pendekatan ini didasari atas pandangan dan asumsi bahwa
pengalaman manusia atau individu diperoleh melalui hasil interpretasi.
Objek orang-orang, situasi, dan peristiwa-peristiwa tidak mempunyai arti
dengan sendirinya, melainkan melalui interpretasi mereka. Untuk

memahami perilaku, peneliti harus mengerti definisi-definisi dan proses

6 Ibid, Hh.66-67
7 Muhadjir Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.83-84



47

definisi itu dibuat. Berbagai cabang penelitian kualitatif memberikan andil
dalam rangka memahami fenomena subjek menurut pandangan mereka
sendiri. Adanya pandangan pribadi peneliti terhadap dunia subjek
berimplikasi padakebutuhan untuk membuat interpretasi terhadap
peristiwa dan data yang dihasilkannya, oleh karena itu, unsur subjektifitas
peneliti tidak dapat dihindari.

Peneliti kualitatif harus yakin bahwa mengadakan pendekatan pada
subjek dengan maksud memahami pendapat mereka dengan cara yang
tidak sempurna akan merusak pengalaman tentang subjek itu. Peneliti
kualitatif menekankan pada pola berfikir subjek sebab merekalah yang

paling tahu diri mereka sendiri.?

Beberapa alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif ini,

yaitu:

1. Penelitian kualitatif — dapat dipertanggung jawabkan
keabsahannya dan dapat dipercaya kesahihannya (validitas dan
reliabilitasnya).

2. Peneliti  menggunakan metode kualitatif karena untuk
memahami makna dibalik data yang tampak, karena gejala
sosial sering tidak bisa difahami berdasarkan apa yang
dilakukan dan dilihat orang saja. Karena tidak hanya melihat

yang tampak namun dengan melakukan teknik wawancara

8 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2002), h.64-65
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mendalam, observasi dan dokumentasi maka akan ditemukan
makna yang sesungguhnya.

3. Subjek penelitian ini adalah seorang Ustadz, dan dengan
melakukan penelitian kualitatif maka peneliti bisa memahami
perasaan subjek dengan beberapa teknik kualitatif.

4. Penelitian ini dapat bersifat objektif sekaligus subjektif.

5. Konteks sosialnya yang berarti bahwa dalam penelitian
kualitatif fenomena yang diteliti merupakan suatu kesatuan
antara subjek dan lingkungan sosialnya Penelitian ini dilakukan
pada Ustadz Sulaiman Ibnu Salam yang tinggal di Desa

Renojoyo Kecamatan Porong.

B. Kehadiran Peneliti

Peneliti untuk bisa mendapatkan pemahaman mendalam haruslah
melakukan hubungan yang erat dengan subjek yaitu dalam hal ini Ustadz
Sulaiman Ibnu Salam. Untuk itu seringkali peneliti harus terjun langsung
karena peneliti harus mengenal subjek penelitian yang bersangkutan secara
personal dan tanpa perantara. Dan tidak lupa untuk melakukan
pengamatan terlibat (Partisipant Observation), peneliti melibatkan diri
dalam kegitan masyarakat yang ditelitinya, sejauh tidak mengganggu
aktifitas keseharian masyarakat tersebut. Sehingga diharapkan hubungan
yang terjalin antara peneliti dan Ustadz Sulaiman lbnu Salam selaku

subjek beserta juga dengan lingkungannya bisa terjalin kesatuan yang
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harmonis untuk lebih memudahkan peneliti dalam melakukan tugasnya
sebagai peneliti kualitatif.

Peneliti bertindak sebagai instrumen dan mengumpulkan data yang
sebanyak — banyaknya dan seakurat mungkin. Melakukan observasi dan
wawancara kepada Ustadz Sulaiman Ibnu Salam selaku subjek dan
informan — informan lain di desa Renojoyo seperti istri subjek, keluarga,
ustadz-ustadzah, dan warga Desa Renojoyo. Diharapkan dengan
keterlibatan peneliti ke dalam lingkungan Ustadz Sulaiman lbnu Salam
selaku subjek ini adalah peneliti dapat menemukan makna dibalik
penelitian yang dilaksanakannya, baik tentang prilaku ucapan ataupun

simbol-simbol yang ada di masyarakat

. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian, merupakan jawaban
atas pertanyaan penelitian, kemudian diajukan terhadapa masalah yang
dirumuskan pada tujuan yang ditetapkan. Pada penelitian ini terdapat dua
jenis data, yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu data-data langsung yang berkaitan
dengan penelitian. Data primer adalah segala informasi kunci atau
data fokus penelitian yang didapat dari informan sesuai dengan
fokus penelitian atau data yang diperoleh secara langsung dari

objek penelitian perorangan dan kelompok.
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Pada penelitian ini, data primer diperoleh dari Ustadz

Sulaiman Ibnu Salam, dan beberapa informan yang diarahkan oleh

Ustadz Sulaiman lbnu Salam untuk mendapatkan data yang bisa

dipertanggung jawabkan. Para informan tersebut merupakan orang

terdekat yang mengetahui dari awal beliau berdakwah dan

bagaimana beliau berdakwah dan sampai sekarang kehidupan

dakwah beliau di desa Renojoyo Kecamatan Porong Kabupaten

Sidoarjo. Para informan tersebut adalah :

No Nama Keterangan
i Ustadz Sulaiman | Pendiri  Attarbiyyah Islamiyyah
Ibnu Salam Babussalam

2. Ustadzah Yanti Istri dari Ustadz Sulaiman Ibnu
Salam.

3. Ustadz Khusaeni Orang Terdekat dan Pengajar di
Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam

4. Ustadzah Noviasandi | Orang Terdekat istri dan Pengajar di
Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam.

5. Ibu Muthommimah Pengajar di Attarbiyyah Islamiyyah
Babussalam dan tetangga dekat

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak

langsung oleh peneliti, atau sebagai data pelengkap dan pendukung
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penelitian, data ini berupa kajian pustaka atau teori-teori yang
bekaitan dengan obyek penelitian yang mendukungnya.. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah arsip-arsip yang dimiliki oleh
Ustadz Sulaiman Ibnu Salam, arsip-arsip dari Attarbiyyah
Islamiyyah Babussalam, buku - buku dan dan beberapa
dokumentasi kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Ustadz
Sulaiman Ibnu Salam, Semua hal yang berkaitan dengan foto,
audio, video, dan arsip tertulis atau lainnya merupakan sebuah
dokumen yang akan dapat mendukung dan menjadi data sekunder

dalam penelitian ini.

Sumber Data

Jenis dan sumber data pada penelitian ini dibagi ke dalam bentuk

kata-kata dan tindakan. Hal ini sependapat dengan apa Yyang
dikonsepkan lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data-data
tambahan seperti dokumen-dokumen lainnya.® Dan di dalam
penelitian ini, peneliti mendapatkan sumber data dari :

1. Kata-kata dan tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman suara

9 Lexy J. Moeloeng Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),

h.157
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pengambilan foto sebagtai bukti yang valid. Sedangkan proses
wawancara akan peneliti lakukan kepada beberapa informan yaitu,
Ustadz Sulaiman Ibnu Salam, Ustadzah Yanti, dan beberapa
Ustadzah yang selalu mendampingi Ustadz Sulaiman Ibnu Salam
dalam berdakwah dan ustadzah tetap di Attarbiyyah Islamiyyah

Babussalam.

. Sumber Tertulis

Sumber tertulis yaitu sumber data yang kedua setelah
sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dari segi sumber data,
bahan tambahan yang berasal dari bahan tertulis, dapat dibagi atas
sumber buku, arsip-arsip foto, video, dokumen-dokumen, dan lain

sebagainya.

. Foto

Saat ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk
keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam
berbagai keperluan. Penggunaan foto untuk melengkapi sumber
data jelas sekali manfaatnya. Pada umumnya foto tidak digunakan
secara tunggal untuk menganalisis suatu data. Dengan kata lain,
sebaliknya foto digunakan sebagai pelengkap pada cara teknik

lainnya.



D. Teknik pengumpulan data
Dalam  penelitian ini, peneliti  menggunakan
pengumpulan data penelitian dengan teknik sebagai berikut :

1. Observasi
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teknik-teknik

Penulis akan melakukan Observasi yaitu pengamatan.
Observasi adalah  kegiatan  keseharian manusia  dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.
Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata
serta dibantu dengan pancaindra lainnya.'® Observasi atau yang
disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.**

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mengunjungi
rumah Ustadz Sulaiman Ibnu Salam untuk mengamati rumah
beliau dan Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam sebagai tempat
untuk berdakwah dan selanjutnya melakukan observasi di
lingkungan masyarakat Desa Renojoyo Kecamatan Porong
Kabupaten Sidoarjo.

Observasi yang dilakukan yaitu dengan terjun langsung di
tempat penelitian dan melihat bagaimana kehidupan Ustadz

Sulaiman dan warga Desa Renojoyo sehari-hari, dan juga

10 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), h.118
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), h. 145



54

mengamati kegiatan dakwahnya sebagai langkah awal dalam
memulai penelitian. Observasi harus dilakukan pada penelitian ini
untuk mengetahui dan mengamati subjek penelitian dan tempat
penelitian sebagai teknik pengumpulan data.

Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.*? Esterberg mendefinisikan wawancara
adalah merupakan pertemuan duaorang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.®® Wawancara yang dapat dilakukan meliputi
wawancara tak berencana tak berfokus dan wawancara sambil lalu.
Wawancara tak berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara
tidak terstruktur, namun selalu berpusat pada satu masalah

tententu. Wawancara sambil lalu adalah wawancara yang tertuju

12 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

h.180

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.231
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kepada orang-orang terpilih tanpa melalui seleksi terlebih dahulu
secara diteliti, tetapi dijumpai secara kebetulan.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon.*

Disini  peneliti akan melakukan wawancara kepada
narasumber bersangkutan yakni Ustadz Sulaiman Ibn Salam
sebagai informan utama, istri beliau, tetangga beliau, dan murid
beliau.

Secara lebih  rinci  nama-nama informan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

o Ustadz Sulaiman lbnu Salam : sebagai subjek penelitian
dan pendakwah di Desa Renojoyo Kecamatan Porong

Kabupaten Sidoarjo

14 Ibid, h.145
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o Ustadzah Yanti : Sebagai istri yang selalu mengetahui
aktifitas dakwah suaminya maka ustadzah yanti tidak luput
dari informan utama dalam penelitian ini

o Ustadz Khusaeni : Ustadz Khusaeni dahulunya adalah
murid dari Ustadz Sulaiman Ibnu Salam dan saat ini sudah
diangkat menjadi Ustadz untuk mengajar dan membantu
Ustadz Sulaiman Ibnu Salam dalam menjalankan aktifitas
dakwah di Desa Renojoyo dan Attarbiyyah Islamiyyah
Babussalam.

o Ustadzah Novia : Ustadzah Novia adalah istri dari Ustadz
Khusaeni yang juga sebagai ustadzah di Attarbiyyah
Islamiyyah Babussalam. Dan sangat dekat dengan
Ustadzah Yanti.

o Ibu Muthommimah : adalah tetangga dari Ustadz Sulaiman

Ibnu Salam,

Peneliti pada awalnya berkunjung kerumah para informan
diatas untuk menjelaskan maksud dan tujuan peneliti untuk
melakukan wawancara, dan melakukan janji bertemu karena para
informan juga ada yang aktif bekerja. Tak lupa peneliti sudah
mempersiapkan pedoman wawancara yang pertanyaannya dan

jawabannya nanti sesuai dengan isi penelitian ini.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen. Yakni menggunakan data-data dan
sumber-sumber yang ada hubungannya dengan masalah yang
dibahas. Selain itu dokumentasi juga dimaksudkan untuk
menjelaskan teori yang digunakan dan telaah kepustakaan didapat
dari sumber informasi. Dalam melaksanakan wawancara, peneliti
juga selalu mendokumentasikannya sebagai bukti yang valid dan

sebagai pelengkap bukti penelitian.

E. Teknik analisis data

Lexy menjelaskan analisis data adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.’® Sedangkan Sugiyono mengutip
pendapat Analisis data menurut Bogdan adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih

15 Lexy J. Moeloeng Metodologi Penelitian Kualitatif, h.280
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mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Sedangkan menurut Susan Stainback mengemukakan bahwa
analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif.
Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data
sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Berdasarkan hal
terssebut diatas dapat dikemkakan disini bahwa analisis data adalaj proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Kegiatan dalam analisis data dalam penelitaian ini, yakni:

- Kegiatan reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan
yang tinggi.'” Pada tahap ini peneliti memilih hal-hal yang pokok
dari data yang di dapat dari lapangan, merangkum, memfokuskan
pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. Semakin
Proses reduksi ini dilakukan secara bertahap, selama dan setelah

pengumpulan data sampai laporan hasil. Penulis memilah-milah

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.244
17 Ibid, h.249
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data yang penting yang berkaitan dengan fokus penelitan dan
membuat kerangka penyajiannya.
Penyajian data (data display)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Mendisplaykan data diharapkan maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.’® Setelah mereduksi
data, maka langkah selanjunya adalah mendisplay data. Di dalam
kegiatan ini, penulis menyusun kembali data berdasarkan
klasifikasi dan masing-masing topik kemudian dipisahkan,
kemudian topik yang sama disimpan dalam satu tempat, masing-
masing tempat dan diberi tanda, hal ini untuk memudahkan dalam
penggunaan data agar tidak terjadi kekeliruan.

Verivikasi (Conclusion Drawing)

Langkah  ketiga yaitu menarik kesimpulan dan
memverifekasinya. Setelah melaksanakan tahap satu dan dua,
maka peneliti bisa menarik kesimpulan awal yang bersifat
sementara berdasarkan bukti-bukti yang valid saat peneliti terjun
ke lapangan sebelumnya. Dengan demikian dalam tahap ini sudah
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal

ataupun belum lengkap dikarenakan ini merupakan kesimpulan

18 Ibid, h.249
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awal yang diambil oleh peneliti. Setelah data dianggap cukup dan
telah sampai pada titik jenuh atau telah memperoleh kesesuaian,
maka kegiatan yang selanjutnya yaitu menyusun laporan hingga
pada akhir pembuatan simpulan.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu
analisis  berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data
lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data
yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan
secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis
diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.*

Analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan
metode induktif. Penelitain ini tidak menguji hipotesis (akan tetapi
hipotesis kerja hanya digunakan sebagai pedoman) tetapi lebih
merupakan penyusunan abstraksi berdasarkan data yang
dikumpulkan. Analisis dilakukan lebih intensif setelah semua data
yang diperoleh di lapangan sudah memadai dan dianggap cukup,
untuk diolah dan disusun menjadi hasil penelitian sampai dengan

tahap akhir yakni kesimpulan penelitian.

19 Ibid, h. 245
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F. Teknik pengecakan keabsahan data
Keabsahan data dalam penelitian pada dasarnya sudah ada usaha
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data. Salah satu syarat hasil
penelitian yaitu harus ilmiah, dengan bukti data yang ada pada subyek
penelitian. Ada beberapa teknik untuk mengurangi atau meniadakan
kesalahan dalam menggali data penelitian yaitu :
1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan atau perpanjangan keikutsertaan berarti
peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan
data tercapai. Keikutsertaan tersebut tidak dilakukan dengan waktu
singkat untuk itu perlunya dilakukan perpanjangan pengamatan.
Perpanjangan ini juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi
penelitian dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data. Juga untuk
membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga
kepercayaan diri peneliti sendiri.?

Perpanjangan  pengamatan  akan  dapat = meningkatkan
kepercayaan/kredibilitas data. Dengan perpanjangan pengamatan
berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber yang pernah ditemui maupun yang
baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti

dengan narasumber akan terbentuk keakraban, semakin terbuka, saling

20 Lexy J. Moeloeng Metodologi Penelitian Kualitatif, hh.327-329
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mempercayai, sehingga semua informasi akan terbuka dengan lengkap.
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji kredibilitas data
penelitian, sebaiknya difokuskan pada pengujian data yang telah
diperoleh, apakah data yang diperoleh setelah dicek kembali ke
lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek
kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu
perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.?
1. Peningkatan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses
analisi yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha
membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Maksud peningkatan
ketekunan ialah untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap
pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh
bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi
fenomena yang diteliti.?

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara cermat dan berkesinambungan. Dengan data tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat dicatat
secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan

itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah

21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hh.122-123
22 Lexy J. Moeloeng Metodologi Penelitian Kualitatif, h.329
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data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga
dengan peningkatan ketekunan, maka peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang
apa yang diamati.?
2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
Dapat dikatakan bahwa Triangulasi adalah cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan
yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa Triangulasi peneliti dapat
mengecek kembali temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode ataupun
teori.?*

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dari berbagai
cara, dan berbagi waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.®

23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.124
24 Lexy J. Moeloeng Metodologi Penelitian Kualitatif, hh.330-332
25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.125
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G. Tahapan Penelitian

Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari :

=

Tahap Pra Lapangan

Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap Berperan Serta — Mengumpulkan Data
Tahap Analisis Data

Tahap Penyusunan SKripsi.



